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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pasar modal meningkat secara terus-menerus disebabkan 

karena kebijakan yang dibuat pemerintah mengenai pengembangan pasar modal 

yang diharapkan dapat meningkatkan jumlah investor yang menanamkan modalnya 

di dalam pasar modal, yang kemudian akan digunakan sebagai modal untuk 

menjalankan perusahaan.  

Dari waktu ke waktu instrumen perekonomian semakin berkembang 

termasuk dalam berinvestasi. Investasi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mengembangkan harta kekayaan dengan cara memberikan modal atau menanamkan 

modalnya kepada sebuah perusahaan. Dalam berinvestasi khususnya penanaman 

modal pada perusahaan, tidak semua aktivitas atau kinerja perusahaan sesuai dengan 

keinginan atau memiliki prospek yang baik. Sehingga dalam menginvestasikan dana 

nya, seorang investor akan memilih perusahaan yang kualitas dan kinerja nya baik 

dengan harapan dana yang mereka investasikan akan kembali bersama dengan 

keuntungan yang menjanjikan. Informasi-informasi mengenai kualitas perusahaan 

dapat dinyatakan melalui teori sinyal atau signalling theory. Teori sinyal atau 

signalling theory merupakan teori yang memberikan informasi mengenai 

permasalahan akurat dalam suatu perusahaan, baik permasalahan positif maupun 

negatif. Sinyal yang diberikan ini sangat diperlukan oleh investor selaku pihak 
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eksternal, melalui sinyal ini investor dapat melihat kemampuan pertumbuhan 

perusahaan dan memberikan nilai terhadap perusahaan sehingga investor dapat 

mempertimbangkan sebelum berinvestasi. 

Pasar miodal (Capital Markiet) dalam pienierapannya dibagi mienjadi dua jienis 

yaitu pasar miodal kionviensiional dan pasar miodal syariah. Adapun pasar miodal 

syariah adalah pasar miodal yang sieluruh miekanismie kiegiatannya bierjalan siesuai 

diengan prinsip-prinsip syariah dan tierbiebas dari hal hal yang dilarang, siepierti 

maysir (pierjudian), gharar (spiekulasi), riba dan lain siebagainya (Sri Nurhayati, 

2009). 

Inviestasi dapat diartikan s iebagai piengieluaran atau p ienanaman m iodal bagi 

pierusahaan untuk m iemb ielikan barang m iodal dan p ierliengkapan prioduksi p ierusahaan 

dalam rangka m ienambah k iemampuan prioduksi barang/jasa. Dalam b ierinviestasi, 

sielain dapat m ieningkatkan laba pada p ierusahaan, saham dapat m ienambah 

kieuntungan bagi para inv iest ior siet ielah dana yang m ierieka inv iestasikan m ienghasilkan 

piengiembalian (rieturn) yang l iebih dari pada dana yang m ierieka tanamkan pada 

pierusahaan pilihan m ierieka. Tujuan s ieiorang inv iest ior ialah untuk mienyalurkan 

dananya di pasar m iodal adalah guna m ieraih tingkat r ieturn yang s ieb iesar-biesarnya 

diengan risik io sieminimal mugkin k ietika bierinv iestasi pada saham t iertientu. 

Bierdasarkan prinsip inviestasi yakni “High risk, High r ieturn”, siemakin 

tinggi risik ionya maka siemakin tinggi juga rieturn yang di dapatkan. S iebaliknya, 

siemakin riendah risik io yang tanggung s iemakin riendah juga rieturn yang di p ieriol ieh. 
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P ieriol iehan hasil dari k iegiatan inv iestasi m ierupakan rieturn yang akan dit ierima 

inv iest ior Piendapatan inv iestasi dalam saham ini mierupakan k ieuntungan yang 

dip ieriol ieh dari jual b ieli saham dan juga imbalan atas k iebieranian para inv iest ior yang 

m ienanggung riesik io dalam bierinviestasi dimana jika untung dis iebut capital gain dan 

jika rugi dis iebut capital l ioss. 

Rieturn saham m ierupakan harapan dari inv iest ior dari dana yang 

diinviestasikan m ielalui saham (Hartionio, 2010). Pada dasarnya rieturn m iemiliki dua 

kiompionien yang dapat m ienaikkan atau m ienurunkan, yaitu b ierdasarkan cash yang 

dit ierima dari cash dan b ierdasarkan kieuntungan atau k ierugian dari suatu inv iestasi. 

Bagi inv iest ior, m ienghasilkan rieturn saham yang tinggi adalah tujuan utama 

m ierieka. Namun, untuk m iencapai tujuan t iersiebut, ada b iebierapa fakt ior yang dapat 

m iemp iengaruhi b iesar kiecilnya rieturn saham, s iepierti: (1) Harga Saham, (2) Dividiend 

Payiout Rati io (DPR), dan (3) Sal ies Griowth (SG). 

Harga saham adalah harga yang t ierjadi di pasar bursa pada saat t iert ientu yang 

dit ientukan iol ieh p ielaku pasar dan dit ientukan iol ieh piermintaan dan p ienawaran saham 

yang b iersangkutan di pasar m iodal. S iemakin banyak piermintaan saham maka harga 

saham t iersiebut akan c iendierung m ieningkat, b iegitu juga s iebaliknya (J iogiyant io, 

2010). Hal ini b ierarti harga saham adalah harga p ienutupan (cl iosing pric ie) pada 

pasar riil. Harga saham adalah s iebiesar nilai s iekarang atau priesient valu ie dari aliran 

kas yang diharapkan akan ditierima. Mienurut Sart ionio (2010) Harga saham pada satu 

waktu t iertientu akan b iergantung pada arus kas yang diharapkan dit ierima di masa 

diepan iol ieh inv iest ior jika inv iest ior m iemb ieli saham. Bierdasarkan hal t iersiebut s iemakin 
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banyaknya p iermintaan saham s iehingga dapat m ieningkatkan harga saham yang 

bierdampak pada rieturn saham yang dip ier iol ieh juga akan m iengalami k ienaikan. 

Divid iend Payiout Rati io (DPR) mierupakan priesientasie laba yang dibagikan 

kiepada piem iegang saham dari laba yang dip ieriol ieh pierusahaan. Divid iend Payiout 

Rati io yang siemakin b iesar bierarti pierusahaan m iengal iokasikan kieuntungannya untuk 

para piem iegang sahamnya. S iebaliknya jika rasi io ini makin kiecil, artinya p ierusahaan 

m iengal iokasikan s iebagian laba b iersihnya untuk m iem ienuhi kiebutuhan int iernal 

pierusahaan. P ierusahaan yang m iemiliki Divid iend Payiout Rati io (DPR) yang tinggi 

t ientu saja m ienyiebabkan nilai harga sahamnya m ieningkat kariena inv iest ior m iemiliki 

kiepastian p iembagian d ievid ien yang l iebih baik atas inv iestasinya (Kurniati, 2003). 

P ieningkatan ini ikut m ieningkatkan jumlah p iermintaan atas saham t iersiebut, yang 

ikut m ieningkatkan harga saham dan b ierimbas pada r ieturn saham yang p iositif 

(Amarjit, 2010). 

Sal ies Gr iowth (SG) yaitu k iemampuan p ierusahaan dari waktu k ie waktu. 

S iemakin tinggi tingkat p iertumbuhan pienjualan suatu p ierusahaan maka p ierusahaan 

dianggap bierhasil m ienjalankan strat ieginya (Lutfi dan Sunardi, 2019). D iengan 

adanya sal ies gr iowth yang tinggi maka akan b ierdampak s iemakin b iesar pula 

kieuntungan yang akan dip ieriol ieh suatu p ierusahaan s iehingga dapat m ienjamin 

kiebierlangsungan aktivitas p ierusahaan t iersiebut. Suatu pierusahaan yang m iemiliki 

tingkat sal ies gr iowth tinggi akan dianggap b ierhasil mienjalankan strat ieginya. Hal 

t iersiebut akan m iembierikan suatu nilai liebih bagi para inv iest ior s iehingga m ierieka 

t iertarik untuk m iembieli saham t iersiebut. Adanya p iembielian saham iol ieh inv iest ior 
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dapat m iempiengaruhi harga saham s iehingga b ierdampak pula pada k ienaikan r ieturn 

saham (Hanafi, 2016). 

Tiempat p ienielitian yang diambil iol ieh pienieliti adalah PT Acie Hardwar ie 

Indioniesia Tbk. P ieriiodie 2012 - 2022. Bierikut adalah data tab iel pierbandingan 

kieuangan dari tahun 2012-2022 Variab iel Harga Saham, Divid iend Pay iout Rati io 

(DPR), Sal ies Gr iowth (SG), dan Rieturn Saham pada PT Acie Hardwarie Indioniesia 

Tbk. yang didapatkan p ienieliti dari wiebsit ie riesmi PT Acie Hardwarie Indion iesia Tbk. 

Tabiel 1.1 

Pierk iembangan Harga Saham, Divid iend Payiout Ratiio (DPR), Sal ies Gr iowth 

(SG), dan R ieturn Saham Pada PT Acie Hardwarie Ind ion iesia Tbk. 

Pieri iod ie 2012-2022 

Tahun 
Harga Saham 

X1 

Divid iend Payiout 

Rati io 

X2 

Sal ies Griowth 

X3 

R ieturn Saham 

Y 

2012 820  10.0%   33.8%   100.0%   

2013 590 ↓  20.0% ↑ 20.9% ↓  -28.0% ↓ 

2014 785 ↑  18.5% ↓ 16.6% ↓  33.1% ↑  

2015 825 ↑ 46.4% ↑ 4.4% ↓  5.1% ↓  

2016 835 ↑ 36.9% ↓  4.1% ↓ 1.2% ↓ 

2017 1.155 ↑  36.2% ↑  20.3% ↑  38.3% ↑  

2018 1.490 ↑  40.4% ↑  21.9% ↑  29.0% ↓  

2019 1.495 ↑  46.8% ↑  12.5% ↓  0.3% ↓  

2020 1.715 ↑  42.2% ↓  -9.0% ↓  14.7% ↑  

2021 1.280 ↓  78.2% ↑  -11.7% ↓  -25.4% ↓  

2022 496 ↓ 53.0% ↓ 3.4% ↑ -61.3% ↓ 

Sumbier: lapioran k ieuangan PT Acie Hardwarie Indioniesia Tbk. pieri iodie 2012- 2022 

Kiet ierangan: 

↑ = m iengalami k ienaikan dari pieri iodie siebielumnya 

↓ = m iengalami p ienurunan dari pieriiodie siebielumnya 

Bierdasarkan tabiel 1.1 tiersiebut dapat dilihat bahwa variabiel Harga Saham, 

Dividiend Payiout Ratiio (DPR), Salies Griowth (SG), dan Rieturn Saham pada PT Acie 

Hardwarie Indioniesia Tbk pieriiodie 2012-2022 miengalami fluktuasi. Pada tahun 2013 
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Harga Saham miengalami pienurunan dari 820 mienjadi 590. Siedangkan pada tahun 

2014-2020 miengalami kienaikan masing-masing siebiesar 785 dari 590 pada tahun 

2014, 825 dari 785 pada tahun 2015, 835 dari 825 pada tahun 2016, 1.155 dari 835 

pada tahun 2017, 1.490 dari 1.155 pada tahun 2018, 1.495 dari 1.490 pada tahun 

2019, dan 1.715 dari 1.495 pada tahun 2020. Sielanjutnya pada tahun 2021-2022 

Harga Saham miengalami pienurunan dari 1.495 mienjadi 1.280 pada tahun 2021, dan  

dari 1.280 mienjadi 496 pada tahun 2022. 

Pada tahun 2013 Dividiend Payiout Ratiio (DPR) miengalami kienaikan dari 

10% mienjadi 20%, lalu pada tahun 2014 Dividiend Payiout Ratiio (DPR) miengalami 

pienurunan dari 20% mienjadi 18,5%. Pada tahun 2015 Dividiend payiout Ratiio (DPR) 

miengalami kienaikan kiembali siebiesar 46,4%, dari 18,5%, pada tahun 2016-2017 

Dividiend Payiout Ratiio (DPR) miengalami pienurunan kiembali masing-masing 

siebiesar 36,9% dari  46,4% pada tahun 2016, dan 36,2% dari 36,9% pada tahun 2017. 

Pada tahun 2018-2019 Dividiend Payiout Ratiio (DPR) miengalami kienaikan masing-

masing siebiesar 40,4% dari 36,2% pada tahun 2018, dan 46,8% dari 40,4% pada 

tahun 2019. Sielanjutnya pada tahun 2020 Dividiend Payiout Ratiio (DPR) miengalami 

pienurunan siebiesar 42,2% dari 46,8%, pada tahun 2021 Dividiend Payiout Ratiio 

(DPR) miengalami kienaikan dari 42,2% mienjadi 78,2%, dan pada tahun 2022 

Dividiend Payiout Ratiio (DPR) miengalami pienurunan kiembali siebiesar 53% dari 

78,2%. 
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Pada tahun 2013-2016 Salies Griowth (SG) miengalami pienurunan masing-

masing siebiesar 20,9% dari 33,8% pada tahun 2013, 16,6% dari 20,9% pada tahun 

2014,  4,4% dari 16,6% pada tahun 2015 dan 4,1% dari 4,4% pada tahun 2016. Pada 

tahun 2017-2018 Salies Griowth (SG) miengalami kienaikan masing-masing siebiesar 

20,3% dari 4,1% pada tahun 2017, dan 21,9% dari 20,3% pada tahun 2018. 

Sielanjutnya pada tahun 2019-2021 Salies Griowth (SG) miengalami pienurunan yang 

sangat parah masing-masing dari 21,9% mienjadi 12,5%  pada tahun 2019, dari 

12,5% mienjadi (-9%) pada tahun 2020, dan dari (-9%) mienjadi (-11,7%) pada tahun 

2021. Dan pada tahun 2020 Salies Griowth (SG) kiembali miengalami kienaikan 

siebiesar 3,4% dari (-11,7%). 

Pada tahun 2013 Rieturn Saham miengalami pienurunan dari 100% mienjadi 

(-28%), pada tahun 2014 Rieturn Saham miengalami kienaikan siebiesar 33,1% dari (-

28%). Sielanjutnya pada tahun 2015-2016 Rieturn Saham miengalami pienurunan 

masing-masing dari 22,1% mienjadi 5,1% pada tahun 2015, dari 5,1% mienjadi 1,2% 

pada tahun 2016, lalu pada tahun 2017 Rieturn Saham miengalami kienaikan siebiesar 

dari 1,2% mienjadi 38,3%. Pada tahun 2018-2019 Rieturn Saham miengalami 

pienurunan masing-masing siebiesar 29% dari 38,3% pada tahun 2018, 0,3% dari 29% 

pada tahun 2019. Pada tahun 2020 Rieturn Saham miengalami kienaikan kiembali 

siebiesar 14,7%, lalu pada tahun 2021-2022 Rieturn Saham miengalami pienurunan 

masing-masing dari 14,7% mienjadi (-25,4%) pada tahun 2021, dan dari (-25,4%) 

mienjadi (-61,3%) pada tahun 2022 
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Grafik 1.1 

Pierk iembangan Harga Saham Divid iend Payiout Ratiio (DPR), Sal ies Griowth (SG), 

dan Rieturn Saham Pada PT Acie Hardwarie Ind ioniesia Tbk. Pieri iod ie 2012-2022 

p ier tahun 

 
 

 
Sumbier: iOlahan Data Lap ioran Kieuangan PT. Acie Hardwarie Indioniesia Tbk. 

 

Grafik di atas, m ienggambarkan fluktuasi Harga Saham, Divid iend Payiout 

Rati io (DPR), Sal ies Griowth (SG), dan Rieturn Saham pada PT Acie Hardwarie 

Indioniesia Tbk. P ieri iodie 2012-2022 yang tidak stabil dari tahun k ie tahun. 
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Berdasarkan dari pemaparan tersebut, teradapat ketidaksesuaian antara 

teori-teori yang ada dengan data yang didapatkan di lapangan yang diperoleh 

langsung melalui website resmi PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Dari grafik di 

atas, menunjukkan bahwa tidak selalu kenaikan Harga Saham, Dividend Payout 

Ratio (DPR), dan Sales Growth (SG) akan meningkatkan jumlah Return Saham, 

begitupun sebaliknya, tidak selalu penurunan Harga Saham, Dividend Payout Ratio 

(DPR), dan Sales Growth (SG) akan mengurangi Return Saham. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, sangatlah penting untuk 

diteliti mengapa peristiwa itu terjadi sehingga dapat diketahui faktor penyebabnya. 

Maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam akan hal ini dengan penelitian 

yang berjudul: Pengaruh Harga Saham, Dividend Payout Ratio (DPR), Sales 

Growth (SG) Terhadap Return Saham Pada Pt. Ace Hardware Indonesia Tbk. 

Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2013-2022. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud mengidentifikasi 

Harga Saham, Dividend Payout Ratio (DPR), dan Sales Growth (SG) Terhadap 

Return Saham Pada Perusahaan PT Ace Hardware Indonesia Tbk. Oleh karena itu, 

peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Harga Saham berpengaruh secara parsial terhadap Return Saham pada 

PT. Ace Hardware Indonesia Tbk Periode 2013-2022? 



10 

 

 

2. Apakah Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh secara parsial terhadap 

Return Saham pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk Periode 2013-2022?  

3. Apakah Sales Growth (SG) berpengaruh secara parsial terhadap Return Saham 

pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk Periode 2013-2022? 

4. Apakah Harga Saham, Dividend Payout Ratio (DPR), dan Sales Growth (SG) 

berpengaruh secara simultan terhadap Return Saham pada PT Ace Hardware 

Indonesia Tbk Periode 2013-2022? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yang telah disampaikan di 

atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah Harga Saham berpengaruh secara parsial terhadap 

Return Saham pada pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk Periode 2013-2022 

2. Untuk mengetahui apakah Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh secara 

parsial terhadap Return Saham pada pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 

Periode 2013-2022  

3. Untuk mengetahui apakah Sales Growth (SG) berpengaruh secara parsial 

Return Saham pada pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk Periode 2013-2022  

4. Untuk mengetahui apakah Harga Saham, Dividend Payout Ratio (DPR), dan 

Sales Growth (SG) berpengaruh secara simultan terhadap Return Saham pada 

pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk Periode 2013-2022 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan baik 

secara akademik maupun praktis: 

1. Kegunaan Teoritis 

a) Mendeskripsikan pengaruh Harga Saham, Dividend Payout Ratio (DPR), 

dan Sales Growth (SG) terhadap Return Saham pada pada PT. Ace 

Hardware Indonesia Tbk Periode 2013-2022 

b) Mengembangkan konsep dan teori dari pengaruh Harga Saham, Dividend 

Payout Ratio (DPR), Sales Growth (SG) Terhadap Return Saham pada PT. 

Ace Hardware Indonesia Tbk Periode 2013-2022 

c) Menjadikan penelitian ini sebagai referensi penelitian selanjutnya yang 

mengkaji pengaruh Harga Saham, Dividend Payout Ratio (DPR), Sales 

Growth (SG) Terhadap Return Saham pada PT. Ace Hardware Indonesia 

Tbk Periode 2013-2022 

2. Kegunaan Praktis 

a) Bagi investor, Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

investor yang ingin berinvestasi di pasar saham, sehingga para investor 

dapat meminimalkan resiko yang terkait dengan investasi 

b) Bagi manajemen perusahaan, diharapkan bisa menjadi bahan 

pertimbangan dalam penyusunan strategi pengelolaan keuangan 

c) Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

(S.E) pada Jurusan Manajemen Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.  


